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ABSTRAK 
 
Defi Widya Sary  : Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning terhadap  
      Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII  
      SMPN 24 Padang 
 

Koneksi matematis merupakan kemampuan yang diharapkan dapat 
tumbuh dalam pembelajaran karena matematika adalah ilmu yang terstruktur dan 
saling berkaitan antar satu topik dengan topik lainnya. Kenyataanya pembelajaran 
yang terjadi belum bisa memfasilitasi siswa untuk melatih kemampuan tersebut. 
Hal ini dapat dilihat dari rendahnya hasil tes kemampuan awal koneksi matematis 
siswa. Brain Based Learning (BBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
diselaraskan dengan cara otak untuk belajar. Pendekatan BBL memanfaatkan peta 
pikiran yang efektif untuk membentuk keterkaitan antar konsep dan materi 
prasyarat secara terperinci. Perumusan masalah penelitian adalah apakah 
kemampuan koneksi matematis siswa dengan menerapkan pendekatan BBL lebih 
baik daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang pembelajarannya 
menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 24 Padang? 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah kemampuan koneksi matematis 
siswa dengan menerapkan pendekatan BBL lebih baik daripada kemampuan 
koneksi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional pada kelas VIII SMPN 24 Padang. Penelitian bertujuan untuk 
membandingkan kemampuan koneksi matematis siswa setelah diterapkan 
pendekatan BBL dengan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini tergolong eksperimental semu dengan rancangan randomized 
control group only design. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIIIC dan VIIIF 
SMPN 24 Padang. Instrumen penelitian menggunakan tes kemampuan koneksi 
matematis yang dianalisis dengan uji perbedaan dua rata-rata (t-tes). 

Berdasarkan analisis data didapatkan rata-rata tes kemampuan koneksi 
matematis pada kelas eksperimen adalah 80,11 dan kelas kontrol adalah 68,58. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t satu pihak, diperoleh nilai thitung = 6,20 
lebih besar dari ttabel = 1,67. Karena thitung > ttabel maka hipotesis yang diajukan 
diterima pada taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan 
koneksi matematis siswa dengan menerapkan pendekatan BBL lebih baik 
daripada kemampuan koneksi matematis siswa yang pembelajarannya 
menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 24 Padang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan pengetahuan dasar yang diperlukan peserta didik 

untuk menunjang keberhasilan belajarnya dalam menempuh pendidikan yang 

lebih tinggi. Matematika dipelajari mulai dari tingkat SD, SMP, hingga SMA 

dan menjadi salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan di sekolah. 

Matematika penting dipelajari karena merupakan ilmu universal yang 

mendasari berkembangnya berbagai disiplin ilmu dan berperan penting dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Suherman (2003: 25) bahwa “Matematika sebagai ratu ilmu, atau sebagai 

sumber ilmu yang lain”.  

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia No. 22 Tahun 2006 

(dalam Depdiknas, 2006), yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut:  

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 
diri dalam pemecahan masalah. 
 

Berdasarkan tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan yang 

harus dimiliki peserta didik terdiri dari kemampuan memahami konsep, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep, memecahkan masalah, penalaran, 

mengomunikasikan gagasan untuk memperjelas masalah, serta menghargai 

matematika itu sendiri dalam kehidupan. Semua kemampuan tersebut wajib 

dimiliki peserta didik untuk menunjang prestasi belajar mereka. Untuk 

mencapai semua tujuan tersebut dibutuhkan pembelajaran yang dapat 

mendukung berkembangnya kemampuan berfikir peserta didik, baik tingkat 

rendah maupun tingkat tinggi.  

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan saling berkaitan antar 

satu topik dengan topik lainnya. Olek karena itu, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan untuk memecahkan masalah dan memahami kaitan antar materi 

matematika yang telah dipelajari. Menurut Utari (2010: 6), kemampuan ini 

tergolong pada koneksi matematis. Dengan kemampuan koneksi matematis, 

siswa dapat menghubungkan satu topik dengan topik lainnya dan 

mempermudah siswa dalam memahami matematika. Dapat disimpulkan 

kemampuan koneksi matematis perlu dikuasai siswa dan menjadi fokus 

perhatian yang utama bagi guru dalam pembelajaran.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMPN 24 Padang pada tanggal 

18–27 Februari 2013, tampak siswa kesulitan menyelesaikan soal yang 

diberikan karena tidak menguasai materi prasyarat. Materi prasyarat tidak 
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bertahan lama dalam ingatan siswa karena jarang diterapkan dalam kehidupan 

dan rumus matematika dianggap sebagai sesuatu yang harus dihafal. 

Akibatnya  pengetahuan dan keterampilan siswa terbatas pada informasi yang 

diberikan guru. Pembelajaran tersebut tidak dapat memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan kemampuan koneksi matematis. Oleh karena itu dilakukan 

tes kemampuan awal koneksi matematis siswa pada tanggal 12 Maret 2013 

dengan soal pada Lampiran 1 halaman 63. Berikut dapat dilihat hasil tes 

kemampuan awal koneksi matematis siswa: 

Tabel 1 
Data Tes Kemampuan Awal Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII  

SMPN 24 Padang 
No. 
Soal 

Indikator Kemampuan Koneksi 
Matematis yang Diukur 

Persentase Jawaban 
Benar Salah 

1 Mencari hubungan konsep sudut pusat 
dan panjang busur dengan keliling 
lingkaran untuk menemukan panjang 
jari-jari 

13,33% 86,67% 

2 Mencari hubungan topik garis singgung 
lingkaran dengan phytagoras 21,67% 78,33% 

3 Memahami hubungan materi sudut 
keliling dan jumlah sudut pada segitiga 
dengan materi aljabar 

25,00% 75,00% 

 
Data pada Tabel 1 menunjukkan persentase jawaban benar berada di 

bawah 50% untuk ketiga soal. Dapat disimpulkan bahwa siswa belum mampu 

mengaitkan topik-topik dalam matematika untuk menyelesaikan masalah. 

Berikut salah satu jawaban siswa untuk soal nomor 1: 

Diket : Sebuah lingkaran berpusat di O  

ܲ෢ܳ  = 16,5 cm   ;  ܳ෢ܴ  = 22 cm  ;  POQ = 450 

Tanya : jari-jari OP 
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Gambar 1 

Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 1 Tes Awal Kemampuan Koneksi 
 

Pada gambar 1 tampak siswa salah dalam membuat persamaan. Dapat 

disimpulkan bahwa siswa belum mampu mengaitkan konsep sudut pusat dan 

panjang busur dengan keliling lingkaran untuk menemukan panjang jari-jari. 

Seharusnya persamaan yang benar adalah ௕௘௦௔௥  ୔୓୕
ଷ଺଴బ 

=  ௣௔௡௝௔௡௚ ௉ொ෢

௞௘௟௜௟௜௡௚ ௟௜௡௚௞௔௥௔௡
. 

Dari keliling lingkaran dapat ditentukan jari-jari OP:  ݎ =  ௣௔௡௝௔௡௚ ௉ொ  ×ଷ଺଴బ

ସହబ×గ ×ଶ
 = 

ଵ଺,ହ ௖௠ ×଼ ×଻
ଶଶ ×ଶ

= 21 ܿ݉. 

Menghadirkan soal yang menuntut kemampuan koneksi matematis perlu 

karena matematika adalah suatu kesatuan ilmu yang padu bukan sebagai 

materi yang berdiri sendiri. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu metode 

dalam pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis. Salah satu cara yaitu dengan menerapkan pendekatan 

Brain Based Learning (BBL). Pendekatan BBL atau pendekatan 

pembelajaran berbasis kemampuan otak membuat belajar bukan sebagai hal 

yang membosankan. Pendekatan BBL (dalam Jensen 2008:12) “adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang diselaraskan dengan cara otak yang didisain 

secara alamiah untuk belajar”. Dengan menerapkan pembelajaran yang 
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didasarkan pada cara otak untuk belajar diharapkan pembelajaran dapat 

diserap otak secara optimal. 

Dalam pelaksanaannya, pendekatan BBL memanfaatkan mind map (peta 

pikiran) dalam pembelajaran. Pemanfaatan peta pikiran (dalam Jensen, 

2008:133) “efektif untuk membentuk keterkaitan antar konsep dan membantu 

para siswa mempelajari konsep-konsep penting dan materi prasyarat secara 

terperinci”. Dengan peta pikiran siswa dibantu untuk memetakan ide-ide, 

menciptakan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang mereka ketahui, 

dan melukiskan hubungan erat antar konsep dengan simbol-simbol, warna, 

dan kata-kata yang menarik. Berdasarkan strategi tersebut, pendekatan BBL 

memberikan kesempatan pada siswa untuk melatih kemampuan koneksi 

matematis secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pendekatan Brain Based Learning terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 24 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah yang ditemukan 

dalam pembelajaran matematika, yaitu:  

1. Konsep matematika jarang bertahan lama dalam ingatan siswa. 

2. Kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

masih rendah. 
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3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum maksimal memfasilitasi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis. 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan pada penelitian dibatasi pada kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII SMPN 24 Padang.  

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah penelitian adalah “Apakah kemampuan koneksi matematis siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan BBL lebih baik daripada 

siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional pada 

kelas VIII SMPN 24 Padang?”. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah kemampuan koneksi matematis siswa dengan 

menerapkan pendekatan BBL lebih baik daripada yang pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMPN 24 Padang. 

F. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, maka penelitian bertujuan 

untuk membandingkan kemampuan koneksi matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pendekatan BBL dengan pendekatan 

konvensional pada kelas VIII SMPN 24 Padang. 
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H.  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah:  

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang alternatif pembelajaran 

matematika dengan menerapkan pendekatan BBL dan dapat diterapkan 

untuk pembelajaran nantinya. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru SMPN 24 Padang tentang pembelajaran 

dengan pendekatan BBL khususnya mata pelajaran matematika, sehingga 

diharapkan hasil belajarnya akan lebih baik.  

3. Sebagai tambahan pengalaman belajar bagi siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematisnya. 

4. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis lakukan didapatkan 

beberapa kesimpulan : 

1. Kemampuan koneksi matematis siswa yang diajar dengan pendekatan 

BBL lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pendekatan 

konvensional 

2. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan BBL dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa 

B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh maka penulis 

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya guru menerapkan pendekatan BBL sebagai variasi teknik 

mengajar untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa di 

kelas. 

2. Agar penelitian sukses maka guru harus memperhatikan teknis pemilihan 

sekolah untuk menerapkan pendekatan BBL. Pendekatan BBL sebaiknya 

diterapkan di sekolah dengan keadaan lingkungan yang ramah-otak. 

3. Agar hasil yang diperoleh optimal, perhatikan isi LKS agar dapat 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. 
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